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ABSTRACT 

 
Sungai Musi merupakan perairan yang mengandung beragam jenis ikan seperti ikan lais yang berpotensi 
mengalami pencemaran akibat logam berat seperti logam tembaga (Cu). Tujuan dari penelitian ini adalah 
menggunakan metode Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) untuk mengetahui kandungan logam Cu ikan 
Lais di pasar Sungki, Jakabaring, Silaberanti, dan air Sungai Musi. Sampel ikan Lais didestruksi basah dengan 
menggunakan HNO3 dan H2O2. Kandungan logam tembaga pencernaan ikan Lais ditentukan menggunakan 
Spektrofotometri Serapan Atom dengan larutan baku tembaga (II) nitrat pada panjang gelombang 324,8 nm. 
Penelitian ini menunjukkan adanya kandungan logam Cu pada ikan Lais di pasar Sungki sebesar 0,58 0,13 mg/kg, 
dan pasar jakabaring sebesar 0,23 ± 0,12 mg/kg. Sedangkan pasar Silaberanti tidak ditemukan kandungan logam 
Cu pada ikan Lais. Kesimpulan penelitian ini adalah diketahui bahwa ikan Lais mengandung logam Cu tidak 
melebihi batas maksimum yang ditentukan 
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PENDAHULUAN 
 

 

Sungai adalah salah satu tempat di mana air 
mengalir dari satu daerah ke daerah lain (Yogafanny, 
2015). Biota perairan dan kesehatan lingkungan 
dipengaruhi oleh aktivitas industri seperti pertambangan, 
perkebunan, pertanian, dan kegiatan manusia yang masuk 
ke perairan sungai. Selain itu aksi tersebut mengekspos 
logam berat ke sungai (Windusari & Sari, 2015). Hal itu 
sangat berdampak tehadap aktivitas masyarakat yang 
mayoritas masih memakai sungai untuk keperluan sehari-
hari (Setianto & Fahritsani, 2019). 

Logam berat Tembaga berasal dari perahu yang 
diwarna dengan cat pewarna untuk mencegah berkarat. 
Ada bioakumulasi pada ikan sebagai akibat dari 
kontaminasi air. Penumpukan unsur organik atau senyawa 
dalam tubuh organisme yang berasal dari lingkungan 
abiotiknya (air, tanah, dan udara) (Aryawan et al., 2017).  

Pangan adalah kebutuhan makhluk hidup yang 
mendasarkan sebab berpengaruh terhadap ketahanan 
makhluk hidup. Salah satu pangan yang mempunyai 
manfaat bagi kesehatan ialah ikan (Cakrawati & Mustika, 
2014). 

Ikan yang terdapat di sungai Musi Palembang 
beragam spesies dan jenis. Ikan Lais (Kryptopterus 
apogon) merupakan jenis ikan yang dikonsumsi terbilang 
mahal dan berfungsi sebagai sumber protein seperti ikan 
lainnya. Masyarakat banyak memanfaatkan ikan Lais 

(Kryptopterus apogon) ini sebagai ikan olahan (Fajriati et 
al., 2022). 

Tembaga (Cu) adalah enzim yang diperlukan 
untuk produksi energi, antioksidasi serta pembentukan 
jaringan ikat. Kelebihan tembaga (Cu) terhadap tubuh 
dapat menyebabkan mual, keracunan, muntah, serta 
merusak pada ginjal dan hati (Khaira, 2014). Adapun 
Tembaga (Cu) yang ditemukan pada ikan dikonsumsi oleh 
manusia melalui jalur oral. Meskipun tembaga (Cu) adalah 
salah satu logam esensial yang diperlukan oleh manusia 
untuk metabolisme hemoglobin, dan sementara itu dapat 
diekskresikan melalui fase serta urin, prosesnya memakan 
waktu lama, menyebabkannya menumpuk di jaringan 
tubuh, terutama hati dan saluran pencernaan (Rosahada et 
al., 2018). 

Hasil penelitian ikan lainnya yang mengandung 
cemaran logam Cu di berbagai daerah sehingga dari hasil 
temuan beberapa penelitian sangat penting dianalisis  
cemaran logam Cu pada ikan Lais. Penelitian ini 
menemukan kadar logam Cu pada ikan Kakap (Lates 
calcalifer), yang tidak melebih batas maksimum yang 
ditetapkan oleh Dirjen POM (Muflihunna, 2012). Menurut 
(Said et al., 2014) penelitian yang mengandung logam Cu 
terhadap ikan Kuniran (Upeneus sulphureus) menunjukkan 
bahwa sudah teakumulasi logam Cu tetapi tidak melewati 
batas yang disesuaikan oleh Dirjen POM.  
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Kadar logam tembaga pada ikan Tembang 
(Sardinella gibbosa) ditemukan dalam penelitian relatif 
aman untuk dikonsumsi karena tidak melebihi batas 
maksimum yang ditentukan (Mu’nisa & Nurham, 2010). 

Menurut uraian di atas, diperlukan penelitian 
kandungan logam berat Cu pada ikan Lais yang dijual di 
Palembang. 

 
MATERI DAN METODE  

Alat dan Bahan 
  Alat-alat berikut digunakan dalam penelitian ini 
berupa pisau, gelas ukur (Ex20ºC), labu ukur (Pyrex), 
timbangan digital (Bel Engineering), blender (Philips), 
pipet tetes (Pyrex), kertas saring, gelas arloji, spatula, 
gunting, corong gelas (Normax), cawan petri (Pyrex), oven 
(Ph- 050A), spektrofotometer serapan atom (Thermo 
Scientific ice seri 3000). Bahan yang digunakan pada 
peneltian ini adalah larutan induk Cu(NO3)2 ( Centifiur 
Merck), HNO3 (Merck), H2O2 30% (Merck) Aquades. 

Determinasi Ikan Lais 
  Determinasi ikan Lais dilalukan untuk 
menentukan jenis ikan Lais di Laboratorium Zoologi, 
Universitas Lampung. 

Destruksi Sampel 
  Sampel ikan Lais diambil secara acak dan 
dicampur untuk membuatnya homogen. Setelah homogen, 
ditempatkan di cawan petri dan ditimbang dengan 
timbangan digital hingga 3 gram. Setelah itu, 8 ml asam 
nitrat  (65%) dan 2 ml hidrogen peroksida  (30%). 
Kemudian ditambahkan perlahan dan diaduk sampai 
homogen. Lalu didiamkan 24 jam di lemari asam. 
Pamanasan dilakukan menggunakan oven dengan suhu 
180ºC antara waktu 60 menit. Setelah proses penghancuran 
selesai, didinginkan hingga suhu kamar dan dipindahkan 
ke labu ukur 10 ml/ Lalu ditambahkan aquades hingga 
tanda batas. Cairan destruksi kemudian disaring melalui 
kertas saring dan dimasukkan ke vial (Ramdanawati et al., 
2017). 

Sampel Air Sungai 
 Dilakukan preparasi sampel yaitu air sungai 
disaring hingga 100 ml. Lalu dimasukkan ke dalam botol 
vial lalu tambahkan HNO3 pekat sebanyak 5 ml untuk 
menurunkan pH dan mengujinya dengan spektrofotometer 
serapan atom (Dewi et al., 2021). 

Pengujian Kadar Logam Cu 
 Larutan baku dibuat lima konsentrasi yaitu (1 ppm, 
2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, serta 5 ppm). Kemudian diukur 
serapan pada panjang gelombang 324,8 nm setiap 
konsentrasi. Kemudian ditentukan kurva larutan baku. 
Lalu dilakukan pengukuran serapan pada sampel ikan Lais 
dan air Sungai Musi yang telah didestruksikan (Listiowati 
et al., 2011). 

Analisis Data 

 Penetuan kadar logam Tembaga pada sampel 
dengan rumus (Suryati, 2011) : 

Kadar logam berat Cu (mg/kg)  =
!"#$%#&'($)	+",(-		!"

#	 		.		/"01-%(+)	.	4(5&"'	6%#,%#7%'(#

8%'(&	!%')#,	9(-6%0	:(#,	;)&)-<(#,	(5,)
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Determinasi Ikan Lais 
  Determinasi ikan Lais dilakukan di Laboratorium 
Zoologi Universitas Lampung. Hasil identifikasi tersebut 
memperlihatkan bahwa benar sampel yang digunakan 
merupakan ikan Lais dengan spesies Kryptopterus apogon 
dari Famili Siluridae. 

Destruksi Sampel 
  Destrusi dengan sampel ikan Lais berasal dari 
tiga pasar berbeda yaitu Sungki, Jakabaring, dan 
Silaberanti. Ikan Lais diambil sebanyak tiga ekor di setiap 
pasar. Metode destruksi basah digunakan untuk preparasi 
sampel. Proses tersebut merupakan proses merombak 
sampel dengan asam kuat, baik tunggal maupun campuran, 
dan kemudian mengoksidasi dengan zat pengoksidasi 
(Asmorowati et al., 2020). Metode ini lebih unggul 
daripada metode kering karena zat ini tidak hilang 
sebanyak ketika suhu pengabuan sangat tinggi 
(Kristianingrum, 2012). 

  Pada proses penghancuran, gelembung gas coklat 
tipis muncul selama proses penyebaran; gas ini adalah 
Nitrogen Dioksida (reaksi proses pencernaan memakai 
HNO3). Kehadiran gas ini menunjukkan bahwa asam nitrat 
telah sepenuhnya mengoksidasi bahan organik. Reaksi 
yang terjadi selama proses pencernaan asam nitrat adalah 
(Wulandari & Sukesi, 2013) ; 

Cu-(CH2O)x + HNO3       Cu(NO3)x(aq)+CO2(g)+ 
NO(g)+H2O(1) 

 2NO(g)+O2(g)                 2NO2(g) 

  Pada proses penghancuran atau destruksi juga 
ditambahkan asam lain sebagai katalis yaitu H2O2. 
Hidrogen peroksida  digunakan menjadi zat pengoksidasi 
untuk menyelesaikan reaksi, yang menghasilkan 
pembentukan larutan bening. Reaksi yang terjadi setelah 
penambahan H2O2 yaitu : 

2H2O2(1)     2H2O(aq)+O2(g) 

2NO2(g)+H2O   HNO3(aq) +HNO2(aq) 

2HNO2(aq)         H2O(aq)+ NO2(g)+NO(g)  
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  Setelah H2O2 terurai, uap natrium dioksida 
terdeteksi bereaksi dengan air, pada saat penambahan H2O2 
berubah terdiri dari air dan oksigen. Bahan organik cair 
kemudian dihancurkan oleh asam nitrat, dan hidroperoksil 
terurai terjadi uap natrium dioksida dan natrium oksida. Ini 
akan berlanjut selama proses pencernaan sampai semua 
bahan organik terurai  (Wulandari & Sukesi, 2013). Air 
sungai Musi diambil sampelnya di daerah Plaju 

Palembang. Setiap sampel air dari sungai Musi diambil 
dalam jumlah 100 ml, setelah itu pH diturunkan dengan 
menambahkan 5 ml asam nitrat dan sampel air diuji 
menggunakan spektrofotometri serapan atom. 

Hasil Kurva Kalibrasi Logam Cu 

 
Gambar 1. Kurva Kalibrasi Logam Tembaga 

   Berdasarkan uji penentuan regresi linier  kurva 
kalibrasi pada Gambar 1 memperlihatkan semakin tinggi 
konsentrasi larutan baku maka semakin tinggi juga 
absorbansinya, sehingga persamaan garis linier terbentuk 
yaitu y = 0,17696x + 0,0121. Selain itu juga didapatkan 
nilai korelasi R adalah 0,9982. Nilai r sebesar 0,995 

menunjukkan ikatan yang erat, sehingga adanya hubungan 
antara X (konsentrasi) serta Y (absorbansi) larutan baku 
standar yang diukur. Kurva ini menunjukkan adanya 
hubungan positif antara konsentrasi X dan absorbansi Y 
menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi sebanding 
dengan peningkatan absorbansi (Angin, 2019). 

Tabel 1. Kadar Logam Cu Pada Ikan Lais di pasar Sungki 
Sampel Absorbansi Konsentarsi (mg/L) Kadar logam Cu 

Ikan Lais Sungki 1 0,044 0,1785 0,6604 

Ikan Lais Sungki 2 0,045 0,1860 0,6882 

Ikan Lais Sungki 3 0,031 0,1090 0,4033 

Rata-rata 0,5839 

Standar Devisiasi 0,128 

Tabel 2. Kadar Logam Cu Pada Ikan Lais Jakabaring 
Sampel Absorbansi Konsentrasi Kadar logam Cu 

Ikan Lais Jakabaring 1 0,025 0,07130 0,26381 

Ikan Lais Jakabaring 2 0,016 0,0199 0,0763 

Ikan Lais Jakabaring 3 0,030 0,0986 0,3648 
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Rata-rata 0,2349 

Standar Devisiasi 0,120 

Tabel 3. Kadar Logam Cu Pada Ikan Lais Silaberanti 

 

 Rata-rata kandungan logam Cu pada ikan Lais 
berturut-turut dapat ditentukan dengan menggunakan tabel 
di atas, yaitu Pasar Sungki (0,583983333), pasar 
Jakabaring (0,234996667), dan pasar Silaberanti tidak 
terkandung logam Cu pada ikan Lais. 
 Batas maksimum Cu pada ikan adalah 20mg/kg, 
Menurut Direktorat Jenderal Pengawasan Obat Dan 
Makanan No: 03725/B/SK/VII/89, (Asrillah et al., 2017). 
Kadar Cu yang terdapat pada ikan Lais di pasar Sungki 
yaitu 0,5839 ± 0,128 mg/kg, di pasar Jakabaring 0,2349 ± 
0,12 mg/kg sedangkan di pasar Silaberanti tidak terdapat 
logam Cu pada ikan Lais. Walaupun kandungan logam 
berat Cu dalam sampel ikan Lais tidak melewati batas 
maksimum (konsentrasi kecil) sehingga bisa di konsumsi, 
tetapi jika mengkonsumsi terus-menerus dapat 
menyebabkan racun. 

  Namun, meskipun kadar tembaga pada ikan 
masih batas aman, mengkonsumsi jangka panjang dari 
makanan yang terkontaminasi tembaga (Cu) dapat 
menyebabkan anemia, neutropenia, dan demineralisasi 
tulang pada anak-anak yang kekurangan gizi. Selain itu, 
mengkonsumsi ikan yang terkontaminasi tembaga (Cu) 
dapat menyebabkan efek dalam jangka pendek yaitu 
menimbulkan gejala mual, muntah, diare dan nyeri perut 
(Rosahada et al., 2018). 
  Hal ini menjelaskan mengapa kandungan logam  
Cu ditemukan terhadap ikan diduga dari senyawa CuO 
digunakan dalam antifouling pada perahu penangkapan 
ikan. Antifouling diperlukan untuk melapisi perahu serta 
mencegah organisme menjajahnya dan menyebabkan 
kerusakan pada kapal. Pencemaran logam berat di perairan 
dapat disebabkan oleh aktivitas pelabuhan dan transportasi 
kapal (Yunanmalifah et al., 2020). 

Tabel 4. Hasil Penetapan Kadar Logam Cu Pada Air Sungai Musi 

  Tabel.4 menunjukkan pengujian sampel air 
sungai Musi Palembang tepatnya di daerah Plaju, dengan 
metode Spektrofotometri Serapan Atom untuk analisis 
kandungan Cu dengan kurva kalibrasi menunjukkan bahwa 
logam Cu tidak terdapat pada sampel tersebut. 
  Pada sampel air sungai Musi kadar logam 
tembaga Cu bernilai negatif yang menunjukkan bahwa air 
sungai Musi di daerah Plaju tidak mengandung logam 
tembaga Cu. Dikarenakan logam berat terakumulasi dalam 
sedimen, konsentrasi logam berat pada air menurun, 
sedangkan konsentrasi logam berat terhadap sedimen 
meningkat, serta pengambilan sampel air dilakukan pada 
Agustus 2022 yang mana air sungai sedang pasang surut. 
Siklus pasang surut mengurangi konsentrasi logam berat 
per unit massa air. Karena berat jenis logam lebih besar 
dari berat jenis air, sebagai akibatnya terjadi pengendapan 
(Cahyani et al., 2012).  

 Pencemaran air sungai yang bisa mengandung 
tembaga (Cu) sebagai akibat dari beberapa faktor yaitu 
pencemaran dari limbah cucian masyarakat dari sabun 
deterjen, sabun cuci piring, cairan pemutih, dan pelembut 
pakaian yang dibuang langsung ke sungai, limbah 
perkebunan berupa peptida, dan limbah ternak yang 
berasal dari kotoran ternak (Rosahada et al., 2018). 

KESIMPULAN 

Beberapa kesimpulan dapat diambil dari temuan 
penelitian, seperti yang ditunjukkan di bawah ini: 

a. Kandungan logam Cu pada ikan Lais di pasar Sungki 
(0,5839 ± 0,128) mg/kg serta di pasar Jakabaring 
(0,2349 ± 0,120) mg/kg, sedangkan logam Cu di 
pasar Silaberanti tidak terkandung. 

b. Kandungan Cu pada ikan Lais di Pasar Sungki dan 
Jakabaring tidak melebih batas maksimal yang 

Sampel Absorbansi Konsentarsi Kadar logam Cu 

Ikan Lais silaberanti 1 0,021 0,0500 0,185 

Ikan Lais silaberanti 2 0,010 -0,0122 -0,045 

Ikan Lais silaberanti 3 0,010 -0,0104 -0,03 

Sampel Absorbansi Konsentrasi (mg/L) Kesimpulan  

Air Sungai  I 0,002 -0,0570 (-) 

Air Sungai II 0,001 -0,0627 (-) 
Air Sungai III 0,002 -0,0570 (-) 
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ditetapkan oleh Direktorat jenderal Pengawasan obat 
dan makanan No. 03725/BSK/VII/89 untuk batas 
maksimum logam berat Cu pada ikan (20 mg/kg).  

c. Air Sungai Musi yang diambil di daerah Plaju kota 
Palembang tidak   terdapat logam Cu. 
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